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Diabetes merupakan suatu gangguan kesehatan yang berupa kumpulan gejala yang 

disebabkan oleh meningkatnya kadar gula (glukosa) dalam darah akibat dari 

kekurangan ataupun resistensi insulin. Penyakit tidak menular ini berhubungan 

dengan pola hidup yang tidak sehat, antara lain merokok, konsumsi minuman 

berakohol, aktivitas fisik yang kurang. Masalah tersebut berhubungan akibat kurang 

nya self-care yang kurangt baik. Self-care adalah perilaku yang dilakukan 

oleh'seseorang dengan ataupun beresiko DM agar bisa atau berhasil dalam mengelola 

dirinya sendiri. Kegiatan ini meliputi pemberian edukasi guna meningkatkan self-

care dalam mengontrol tekanan gula darah disertai dengan pemeriksaan gula darah.
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INTRODUCTION 

 

Diabetes sampai pada saat ini masih tercatat sebagai penyabab kematian dunia dengan prevalensi yang 

selalu meningkat secara signifikan di setiap tahum yang ditandai dengan gejala sering makan (polifagi). 

Sering minum (polidipsi), dan sering kencing (poliuri) karena disebabkan kegagalan gula masuk dalam sel 

untuk diproses sebagai energi yang diakibatkan tidak mampunya pangkreas memproduksi insulin yang 

cukup atau tidak sama sekali (Kasim,2021). Diabetes mellitus (DM) ataupun yang biasa disebut dengan 

diabetes merupakan suatu gangguan kesehatan yang berupa kumpulan gejala yang disebabkan oleh 

meningkatnya kadar gula (glukosa) dalam darah akibat dari kekurangan ataupun resistensi insulin 

(Suryati.2021). Diabetes berarti aliran.melitus berarti madu atau manis. Diabetes mengacu pada kondisi 

tubuh pasien yaitu adanya cairan manis yang terus mengalir (Jalius et al., 2019). DM adalah sekelompok 

penyakit metabolik yang ditandai dengan tingginya kadar gula darah/hiperglikemia Nilai batas \ normal 

Diabetes Melitus dengan Kriteria glukosa darah puasa adalah <100m/ dl dan Glukosa Flasma 2 jam setelah 

TTGO ˂140mg/dI (Kemenkes RI, 2020). 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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International Diabetes Federation (IDF) 

memperkirakan terdapat 463 juta orang pada usia 

20-79 tahun di Dunia menderita Diabetes Melitus 

pada tahun 2019 atau setara dengan angka 

prevalensi sebesar 9.3% dari total penduduk pada 

usia yang sama. Berdasarkan jenis kelamin, IDF 

memperkirakan prevalensi diabetes melitus di 

tahun 2019 yaitu 9% pada perempuan dan 9,65% 

pada laki-laki. Prevalensi Diabetes Melitus 

diperkirakan meningkat seiring penambahan 

umur penduduk menjadi 19,9% atau 111.2 juta 

orang pada usia 65-79 tabun. Angka di 

prediksikan terus meningkat hingga mencapai 

578 juta di tahun 2030 dan 700 juta ditahun 2045 

(Kemenkes RI, 2020) 

 

Berdasarkan hasil laporan riset kesehatan dasar 

(RISKESDAS) tahun 2018 oleh Departemen 

Kesehatan, terjadi peningkatan prevalensi 

diabetes melitus yaitu menjadi 10,9%. 

International Diabetes Federation (IDF) pada 

tahun 2019 menempatkan Indonesia sebagai 

negara peringkat ke-6 dalam jumlah penderita 

diabetes melitus yaitu mencapai 10,3 juta. 

Prediksi dari IDF menyatakan akan terjadi 

peningkatan jumlah diabetes melitus dari 10,7 

juta pada tahun 2019 menjadi 13,7 juta pada tahun 

2023 (PERKENI, 2021) 

 

Hasil Riskesdas tahun 2018 permasalahan 

kesehatan pada usia produktif tentang penyakit 

tidak menular dari tahun 2013 ke tahun 2018 di 

Kepulauan Riau Diabetes Melitus meningkat dari 

1,5% menjadi 2% (Dinkes Kepulauan Riau, 

2021).  

Peningkatan prevalensi penyakit tidak menular 

ini berhubungan dengan pola hidup yang tidak 

sehat, antara lain merokok, konsumsi minuman 

berakohol, aktivitas fisik yang kurang. Masalah 

tersebut berhubungan akibat kurang nya self-care 

yang kurang baik. Self-care adalah perilaku yang 

dilakukan oleh seseorang dengan ataupun 

beresiko DM agar bisa atau berhasil dalam 

mengelola dirinya sendiri. Self-care ini bisa 

diperoleh dari informasi yang diberikan oleh 

tenaga kesehatan melalui pemberian tenaga 

kesehatan (Shrivastava, 2013).  

 

METHOD 

 

Kegiaitain yaing dilaikukain dihaidiri oleh 23 

responden diwilaiyaih Desai Sungaii Raiyai 

Keluraihain Sembulaing Kecaimaitain Gailaing Rt 

001/ Rw 004 Kotai Baitaim dengain kegiaitain 

pemberiain edukaisi tentaing self-caire paidai 

penderitai diaibetes yaing dilaiksainaikain paidai 

tainggail 24 juni 2023. Penyaimpaiiain edukaisi 

dengain metode tainyai jaiwaib dilainjutkain dengain 

pemeriksaiain gulai dairaih. 

 

RESULTS 

 

Setelaih dilaikukain penyaimpaiiain maiteri tentaing 

self-caire paidai penderitai diaibetes didaipaitkain 

beberaipai haisil baihwai responden didesai Sungaii 

Raiyai Keluraihain Sembulaing Kecaimaitain Gailaing 

Rt 001/ Rw 004 Kotai Baitaim: 

1. Mengetaihui tentaing cairai mengelolai self-

caire yaing baiik dailaim menurunkain 

tingginyai kaidair gulai dairaih 
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2. Responden maimpu dain bersediai 

melaiksainaikain aiktifitais fisik gunai 

meningkaitkain self-caire yaing baiik seperti 

berolairaigaih dailaim menurunkain kaidair gulai 

dairaih 

3. Meningkaitkain pengetaihuain tentaing diaibetes.  

 

DISCUSSION 

 

Tingginyai tingkait paisien DM disertaii jumlaih 

komplikaisi yaing diailaimi aikain berpengairuh paidai 

penurunain kuailitais hidup mainusiai diduniai. DM 

merupaikain penyaikit kronis yaing progresif 

dimainai ditaindaii dengain ketidaik maimpuain tubuh 

untuk melaikukain metaibolisme kairbohidrait, 

lemaik dain protein yaing aikain mengairaih 

kehiperglikemiai aitaiu kaidair gulai dailaim dairaih 

tinggi (Wulain, 2020) 

 

Resiko kemaitiain daipait diailaimi oleh penderitai 

DM aikibait komplikaisi, hail ini dikairenaikain 

penyaikit DM tidaik daipait disembuhkain, naimun 

hail in tidaik semuai penderitai daipait 

mengailaiminyai jikai daipait menjaigai/mengontrol 

kondisinyai aigair daipait hidup lebih sehait, untuk 

menguraingi hail tersebut diperlukain suaitu 

prograim penaitailaiksainaiain  dimainai terdaipait 

pengaiturain polai maikain, aiktifitais dain olaih raigai. 

Oleh kairenai itu, dibutuhain kemaimpuain untuk 

mengelolai prilaiku sendiri. Kemaimpuain ini sering 

disebut Selfcaire yaing dimainai daipait didaipaitkain 

dairi bimbingain aitaiu edukaisi tenaigai kesehaitain 

(Ridwain, 2018).  

 

Peraiwaitain diri dailaim mengeloli penyaikit DM 

daipait mengaitaisi maisailaih kesehaitain yaing 

mengaincaim. Self-caire yaing baiik dain benair paidai 

paisien diaibetes saingait diperlukain dailaim Upaiyai 

pencegaihain terjaidinyai komplikaisi. Edukaisi yaing 

diberikain kepaidai paisien diaibetes tipes 

merupaikain suaitu proses yaing memfaisilitaisi 

pengetaihuain, keteraimpilain, dain kemaimpuain 

peraiwaitain diri paisien (Wulan, 2020). 

 

CONCLUSIONS 

 

Dairi haisil pengaibdiain maisyairaikait daipait 

disimpulkain baihwai maisyairaikait daipait 

mengetaihui tentaing peningkaitain selfcaire paidai 

penderitai diaibetes. AIdaipun kegiaitain yaiitu 

pemeriksaiain cek gulai dairaih dain pemberiain 

edukaisi yaing melibaitkain maisyairaikait dailaim 

proses edukaisi dengain hairaipain daipait 

meningkaitkain maisyairaikait dailaim peraiwaitain 

diri. 
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